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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengumpulan data terhadap 20 

responden penyandang cacat pengguna kursi roda di Lembaga „X‟ Bandung, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar ( 90 %) penyandang cacat pengguna kursi roda berada pada 

kategori pesimis sementara itu yang optimis (10%). Hal ini menandakan 

hampir sebagian penyandang cacat pengguna kursi roda di Lembaga “X” 

memiliki cara pandang yang pesimis.  

2. Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi optimisme, bagi penyandang 

cacat pengguna kursi roda di Lembaga “X”, explanatory style ibu memang 

memiliki pengaruh terhadap pembentukan optimisme pada penyandang cacat 

pengguna kursi roda namun bukan yang utama. Dalam penelitian ini yang 

memiliki pengaruh paling besar terhadap optimisme penyandang cacat 

pengguna kursi roda adalah krisis pada masa kanak-kanak yang dimaksud 

disini adalah bagaimana ia bisa mampu melewati masa-masa yang tidak 

menyenangkan pada masa kanak-kanak dan mampu melewati krisi tersebut. 

Hal yang mempengaruhi optimisme penyandang cacat  pengguna kursi roda 

lainnya adalah kritik orang dewasa baik negative ataupun positif yang 

disampaikan pada saat mereka mengalami keberhasilan ataupun kegagalan.  
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3. Dari penelitian ini diperoleh hasil, sebagian besar penyandang cacat pengguna 

kursi roda dalam usaha untuk mencari pekerjaan yang paling besar 

mempengaruhi optimisme adalah krisis pada masa kanak-kanak. Hal ini 

terlihat pada ketika penyandang cacat pengguna kursi roda mengalami 

kegagalan dalam mereka cenderung tidak dapat mengatasinya sehingga 

mereka di masa yang akan datang dalam menghadapi kasus yang hamper 

sama mereka cenderung tidak akan mampu untuk mengatasinya, walaupun 

responden memiliki ibu dengan explanatory style yang positif dan kritik orang 

dewasa yang disampaikan sudah positif.  

5.2  Saran  

5.2.1  Saran Penelitian Lanjutan 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan dengan menyadari keterbatasan dan 

kekurangan dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu : 

- Jika ada peneliti lain yang tertarik, maka penelitian ini dapat dikembangkan 

dengan sample yang lebih banyak. Sehingga didapat hasil yang lebih beragam 

- Jika ada peneliti lain yang tertarik, maka penelitian ini dapat dikembangkan untuk 

melihat faktor-faktor apa diluar explanatory style ibu, kritik orang dewasa, krisis 

pda masa kanak-kanak yang dapat mempengaruhi optimisme  

- Penelitian mengenai optimisme pada penyandang cacat pengguna kursi roda, 

dapat pula dikembangkan dengan mengkaitkan variabel optimisme dengan 

variabel lain seperti Orientasi Masa Depan (OMD) 
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5.2.2  Saran Guna Laksana 

1. Bagi para penyandang cacat pengguna kursi roda yang optimistik di Lembaga 

“X”, Bandung, didapat hasil pada dimensi pervasiveness rendah, yang artinya 

para penyandang cacat pengguna kursi roda memandang situasi baik bersifat 

spesifik (terjadi dalam salah satu area kecil kehidupannya). Oleh karena itu para 

penyandang cacat pengguna kursi roda  diharapkan mengembangkan konsep diri 

positif sehingga memandang bahwa situasi baik akan terjadi dalam seluruh area 

kehidupannya (Universal). 

2. Bagi para penyandang cacat pengguna kursi roda yang pesimistik di Lembaga 

“X”, Bandung, diharapkan mengembangkan cara-cara untuk meningkatkan rasa 

percaya diri seperti mengikuti kegiatan training, talk show atau seminar yang 

berhubungan dengan optimisme sehingga para penyandang cacat pengguna kursi 

roda dapat mengevaluasi diri dan meningkatkan optimismenya.  Selain itu, para 

penyandang cacat pengguna kursi roda  diharapkan dapat mengikuti berbagai 

kegiatan kerja yang mandiri, sehingga dapat mendorong munculnya optimisme 

dan pemahaman bahwa hal-hal baik merupakan hal yang muncul dari keadaan 

internal individu.   

3.    Bagi Lembaga “X” di Bandung, peneliti menyarankan untuk diadakan program-

program yang dapat mendukung perkembangan optimisme para penyandang 

cacat pengguna kursi roda, seperti mengadakan training, talk show atau seminar, 

sehingga para penyandang cacat di Lembaga “X” dapat mengetahui manfaat 

optimisme dan mengembangkan cara pandang yang optimis dan lebih positif.   
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4.  Bagi pembimbing dan fasilitator di Lembaga“X” agar memanfaatkan informasi 

mengenai optimisme untuk digunakan sebagai evaluasi terhadap cara, pemberian, 

dan pembahasan bimbingan dalam rangka mengoptimalisasi optimisme para 

penyandang cacat pengguna kursi roda.  

5. Bagi pembimbing di Lembaga “X” dapat memberikan feedback yang positif 

terhadap hal-hal yang dilakukan oleh penyandang cacat pengguna kursi roda. 

6. Bagi ibu yang mana figur paling signifikan bagi penyandang cacat pengguna 

kursi roda, kiranya menampilkan explanatory style yang optimis, seperti 

berbicara hal-hal yang lebih positif dan memberikan dukungan inspirasi bagi 

penyandang cacat pengguna kursi roda. Sehingga hal ini ditiru atau dicontoh oleh 

penyandang cacat pengguna kursi roda. 

7. Bagi penyandang cacat pengguna kursi roda dapat lebih mengembangkan cara 

pandang yang optimis. Caranya dengan tidak memandang kegagalan sebagai 

sesuatu yang bersifat menetap, menyeluruh, dan menyalahkan diri sendiri karena 

kecacatan yang dimiliki. Tapi terus berusaha untuk menghindari kegagalan di 

kemudian hari. 

8. Bagi orang dewasa yang memiliki arti signifikan bagi penyandang cacat 

pengguna kursi roda, ketika mereka mengalami kegagalan hendaknya kritikan 

yang disampaikan dapat berbentuk semangat dan memotivasi untuk tetap 

berusaha lebih keras dan tidak menyerah pada keadaan.  

9. Bagi lingkungan di sekeliling penyandang cacat pengguna kursi roda, dapat 

memberikan dorongan, semangat ke penyandang cacat pengguna kursi untuk 
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mengatasi krisis pada masa kanak-kanak terutama semangat diberikan untuk 

memotivasi responden agar kecacatan fisik yang dimilikinya tidak selalu menjadi 

halangan bagi dirinya untuk mengejar cita-cita yang diinginkan. 


